BAB 1V

KESIMPULAN

Kesenian merupakan salah satu aktivitas seni budaya yang dihasilkan oleh
manusia. Kesenian juga merupakan ekspresi kehidupan dan identitas bila suatu
masyarakat merasa bahwa kesenian scbagai kegiatan untuk pemenuhan akan
kebutuhan keindahan. Kesenian Reyog Ponorogo adalah salah satu bentuk
kesenian yang merupakan aktivitas sosial bagi masyarakatnya. Hal ini dapat
dilihat melalui adanya pertunjukan rutin_setiap bulan sekali yang bertepatan
dengan malam bulan purnama. Kegiatan ini menandakan bahwa masyarakat turut
peduli akan kehadiran sebuah kesenian yang menjadi identitas bagi Kota
Ponorogo sendiri.

Pertunjukan kesenian Reyog Ponorogo yang diadakan setiap malam bulan
purnama merupakan salah satu bentuk perhatian dari pemerintah, yang berfungsi
selain memberi hiburan kepada masyarakat juga berfungsi untuk memberikan
kesempatan bagi  kelompok-kelompok - reyog ~ untuk tampil =~ di  hadapan
masyarakat. Pertunjukan setiap bulan sekali ini dikelola oleh Dinas Pariwisata
wilayah Kabupaten Ponorogo. Selain itu pertunjukan-ini juga berfungsi untuk
menggali kelompok kesenian reyog yang baru agar lebih dikenal oleh masyarakat
secara luas.

Pertunjukan Reyog Ponorogo sengaja diadakan setiap malam bulan
purnama, hal ini dikarenakan pada saat itu bulan bersinar penuh schingga
menjadikan malam lebih terang. Hal ini pula yang menjadikan masyarakat
memiliki keinginan untuk menikmati hiburan yang selalu hadir setiap bulan

sekali, yaitu pertunjukan reyog setiap malam bulan purnama.
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Pertunjukan reyog dalam acara malam bulan purnama sebenarnya tidak
berbeda jauh dengan pertunjukan reyog dalam acara lainnya. Pada dasarnya
pertunjukan reyog im dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, tengah dan
akhir. Bagian awal merupakan bagian pembuka yang diisi dengan permainan
instrumen atau gamelan reyog, selain itu bagian ini juga merupakan tanda bahwa
pertunjukan akan segera dimulai. Bagian tengah adalah bagian inti dari
pertunjukan Reyog Ponorogo dalam acara malam bulan purnama. Pada bagian ini
akan ditampilkan tarian yang membawakan cerita tentang perjalanan Klana
Sewandana dalam melamar putri Kediri yang bernama Dewi Sanggalangit.
Bagian akhir merupakan bagian penutup yang ditandar dengan tari iring-iringan
oleh seluruh penari atau pemain dalam pertunjukan reyog.

Pertunjukan Reyog Ponorogo didukung oleh beberapa aspek, antara lain
aspek gerak tari dan properti yang digunakan oleh penari.  Properti yang
digunakan antara lain berupa topeng, eblek atau jaranan, cemeti, dan dhadhak
merak yang digunakan oleh penari Singabarong. Pertunjukan reyog ini juga
didukung oleh aspek lain seperti kostum atau tata busana, karena reyog dalam
pementasannya membawakan tema cerita, maka masing-masing pemakaian
properti dan kostum atau tata busana disesuaikan dengan karakter tokoh yang
dibawakan oleh masing-masing penari.

Aspek pendukung lainnya dalam pertunjukan reyog adalah gamelan atau
instrumen pengiring. Gamelan dalam  kesenian Reyog Ponorogo sangatlah
sederhana dan tidak selengkap gamelan karawitan pada umumnya. Seperangkat

gamelan Reyog Ponorogo terdiri dari kendang ciblon, ketipung, terompet atau
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selompret, angklung, gong, dan 2 buah bendhe. Gamelan inilah yang selalu
mengiringi pertunjukan reyog, khususnya dalam acara malam bulan purnama,
Kesederhanaan gamelan tersebut dapat menimbulkan rangsang seni yang kuat
bagi pendengarnya.

Rias dalam pertunjukan Reyog Ponorogo hanya digunakan oleh penari
Jatilan atau kuda kepang dan penari Kolor Sakti atau warok. Hal ini dikarenakan
penari lain menggunakan properti topeng sehingga tidak memerlukan rias wajah.
Rias wajah disesuaikan dengan karakter yang dibawakan. Penari kuda Kepang
menggunakan rias wajah cantik atau putra «/us, karena kebanyakan tarian ini
dibawakan penari wanita. Adapun penari warok menggunakan rias yang sifatnya
mempertebal garis wajah seperti alis, kumis, godheg, bibir dan menggunakan
Jenggot pasangan. Selain itu juga menggunakan garis ketegasan pada simbar
dhadha. Rias ini diamaksudkan untuk memberi kesan seram atan tokoh yang
memiliki kekebalan atau ilmu kanuragan yang tinggi.

Pertunjukan reyog pada malam bulan purnama merupakan seni
pertunjukan kemasan yang dikelola oleh Dinas Pariwisata, yang dipentaskan
dengan durasi waktu 1 sampai 2 jam. Dalam pertunjukan atau acara lain reyog
biasanya dipentaskan lebih dari 2 jam. Hal lain yang membedakan pertunjukan
rutin ini dengan pertunjukan dalam acara lain yaitu adanya pengurangan motif
gerak, khususnya gerak-gerak atraksi atau akrobatik yang dilakukan oleh peran
Bujangganong, hal inilah yang biasanya membutuhan waktu cukup lama.

Kesenian reyog dan beberapa aspek pendukungnya adalah satu kesatuan

yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu pertunjukan. Kehadiran kesenian reyog
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di tengah-tengah masyarakat adalah cerminan dari aktivitas sosial masyarakat itu
sendiri. Pertunjukan Reyog Ponorogo setiap malam bulan purnama merupakan
salah satu upaya pelestarian terhadap kesenian tradisional. Melalui pertunjukan
setiap malam bulan purnama diharapkan akan muncul kelompok-kelompok
reyog baru yang semakin baik dan dapat dikembangkan secara turun-temurun
agar tidak punah keberadaannya. Oleh karena itu peran pemerintah dan
masyarakat sangat diperlukan dan Reyog Ponorogo adalah kebanggaan bagi

masyarakat kota Ponorogo.
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